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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand 

awareness,environmental concerndanperceived valueterhadap minat beli ulang. 
Selain itu juga untuk mengetahui pengaruh  perceived value dalam memediasi 

minat beli ulang. 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen Bahan Bakar Khusus Pertamina di Kota 
Semarang yang telah melakukan pembelian minimal dua kali dalam satu bulan 

terakhir. Metode penentuan sampel menggunakan teknik non-probability 
sampling khususnya purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
100 responden. Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan teknik 
analisis regresi berganda dan Uji Sobel. 

Hasil penelitian menunjukan  bahwa kedua variabel independen (brand awareness 
dan environmental concern) berpengaruh positif terhadap variabel perceived 

value;variabel brand awarenessmemiliki pengaruh positif terhadap variabel minat 
beli ulang; namunvariabel environmental concern tidak memiliki pengaruh 
terhadap minat beli ulang. Sementara perceived value sebagai variabel intervening 

memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel minat beli ulang. 

 

 
Kata Kunci :   Brand awareness, environmental concern, perceived value, minat 

beli ulang 
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ABSTRACT 

 

 
This research aims to find the influence of brand awareness, environmental 

concern  and perceived value on repurchase intention. It is also to find the role of 
perceived value in mediating on repurchase intention. 

The study was conducted on consumers of Pertamina’s special fuel in Semarang 
city who have made a minimum purchase at least twice in the last month. The 
sampling method used non-probability notably purposive sampling. The data was 

collected through questionnaires. The samples used in this study was 100 
respondents. The data collected were processed using analytical techniques a 

multiple regression analysis and Sobel Test. 

The result showed that two of independent variables (brand awareness and 
environmental concern) have a positive impact on perceived value;variable brand 

awareness on repurchase intention also has a positive impact;but, environmental 
concern has not effect on repurchase intention. Meanwhile perceived value 

variabel as a intervening variable has a positive impact on repurchase intention. 

 

Keywords : Brand awareness, environmental concern, perceived value, 

repurchase intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini sudah menjadi isu global. 

Masyarakat dunia merasa cemas dengan keadaan alam yang semakin rusak, 

apalagi para ilmuwan menemukan fakta bahwa kerusakan alam akan 

meningkatkan risiko terjadinya bencana alam dan  juga meningkatkan risiko 

timbulnya berbagai macam penyakit seperti kanker kulit, katarak dan menurunnya 

daya tahan tubuh (www.alamendah.org diakses 12 Maret 2016). Adanya isu inilah 

yang mendorong pelaku pemasar untuk menciptakan produk ramah lingkungan. 

Selain itu, mengglobalnya isu kerusakan lingkungan juga memunculkan 

pendekatan baru dalam dunia bisnis, pendekatan ini disebut “triple bottom lines”. 

Triple bottom lines merupakan metode penilaian yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dengan memperhatikan faktor ekonomi 

(economics), lingkungan (environmental) dan sosial (social). Jika dalam dunia 

bisnis ketiga faktor dijalankan secara beriringan maka akan menghasilkan 

sustainable development atau perkembangan perusahaan yang berkelanjutan 

(Yanti dan Ramini, 2015). Perusahaan yang menggunakan pendekatan triple 

bottom lines juga harus menerapkan proses bisnis dengan prinsip green company 

yang memperhatikan aspek  people, planet dan profit. Pendekatan yang 

dikemukakan Elkington (1997) ini menjelaskan bahwa selain mengejar 

keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat dalam  
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pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), serta turut berkontribusi aktif 

dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Dengan kata lain, jika perusahaan 

ingin  dihargai konsumen, mendapat keuntungan yang besar dan juga menjadi 

perusahaan yang berkelanjutan, perusahaan harus memperhatikan aspek 

kelestarian lingkungan dalam setiap kegiatannya. 

PT Pertamina (Persero) adalah salah satu perusahaan yang merespon 

positif akan kebutuhan konsumen produk ramah lingkungan. Dimana Pertamina 

berkomitmen menciptakan alternatif sumber energi baru yang lebih efisien dan 

berkelanjutan serta berwawasan lingkungan. Pertamina merupakan perusahaan 

terbesar yang menguasai pasar bahan bakar di Indonesia (www.pertamina.com 

diakses 12 November 2015). Jumlah penjualan produk-produk yang dihasilkan 

Pertamina terus mengalami peningkatan tiap tahunnya terutama pada produk 

bahan bakar minyak (BBM). Berikut ini data  mengenai jumlah penjualan 10 

produk BBM utama Pertamina yang terdiri atas Premium, Minyak Tanah, Solar, 

Minyak Diesel, Minyak Bakar, Avigas , Avtur, Pertamax, Pertamax Plus, 

Pertamina Dex. 

Tabel 1.1 

Penjualan BBM Pada 10 Produk Utama PertaminaTahun 2009-2013 

 
   Sumber : Annual Report PT Pertamina 2013-2014 

58.48 59.76

64.6 64.88 65.37

2009 2010 2011 2012 2013

Juta Kilo Liter
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Berdasarkan data dari Annual Report PT Pertamina tahun 2013 tersebut, 

jumlah penjualan 10 jenis BBM utama terus mengalami kenaikan.  Kenaikan 

penjualan BBM terus terjadi dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013. 

Kenaikan penjualan BBM yang paling signifikan terjadi pada tahun 2011, dimana 

kenaikan mencapai 4,84 juta kilo liter. Dari jumlah konsumsi BBM total ternyata 

sektor transportasi merupakan penyumbang angka terbesar dalam konsumsi BBM 

di Indonesia, seperti yang ditampilkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.2 

Konsumsi BBM Berdasarkan Sektor Tahun 2011 

 
Sumber : Pusat Data Dan Informasi Energi Dan Sumberdaya Mineral Kementrian 

ESDM 2012 
 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa sektor transportasi merupakan 

sektor yang menghabiskan BBM paling banyak di Indonesia. Pada tahun 2011, 

sektor transportasi mengkonsumsi BBM sebanyak 45,9 juta kilo liter. Sedangkan 

pada sektor pembangkit, komersial, rumah tangga, industri dan lainnya hanya 

menghabiskan BBM pada kisaran 0,9 juta kilo liter sampai dengan 11,5 juta kilo 

liter. 

0 10 20 30 40 50

Pembangkit
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Lainnya
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Besarnya jumlah konsumsi BBM pada sektor transportasi ini disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penyebab besarnya konsumsi BBM  

disebabkan oleh sedikitnya jumlah penduduk Indonesia yang mau menggunakan 

sarana transportasi massal, namun lebih memilih  menggunakan kendaraan pribadi 

untuk memenuhi kebutuhan mobilitas mereka. Berdasarkan Data Badan Pusat 

Statistik (2013) jumlah kendaraan di Indonesia mencapai 104.118.969 unit. 

Besarnya jumlah kendaraan yang ada di Indonesia pada tahun 2013 ini mengalami 

kenaikan sebesar 11% dari tahun sebelumnya. Akan tetapi dari besarnya jumlah 

kendaraan yang ada di Indonesia, hanya sebagian kecil saja yang berupa 

kendaraan massal yakni hanya berjumlah 1,962 juta unit. Sedangkan  kendaraan 

berjenis mobil pribadi mencapai 10,54 juta unit, mobil barang 5,156 juta unit, dan 

juga sepeda motor 86,253 juta unit (www.kompas.com diakses 12 Maret 2016). 

Banyaknya jumlah kendaraan pribadi inilah yang menjadi salah satu faktor 

utama meningkatnya volume penjualan bahan bakar Pertamina, terutama bahan 

bakar berjenis Premium dan Solar. Jenis BBM ini umum digunakan masyarakat 

guna memenuhi kebutuhan bahan bakar kendaraanya. Namun, besarnya konsumsi 

BBM  jenis Premium dan Solar ini sering kali diklaim sebagai salah satu 

penyebab terbesar terjadinya polusi udara di Indonesia. Hal ini terjadi karena 

penggunaan energi fosil yang berasal dari produk BBM jenis biasa berdampak 

pada peningkatan gas rumah  kaca. Pada proses penggunaan bahan bakar jenis 

Premium dan Solar akan menghasilkan gas buang yang berbahaya bagi 

lingkungan. Gas buang ini mengandung karbon dioksida (CO2), metana (CH4), 

nitrogen oksida (NOx), sulfur dioksida (SO2) dan bahan berbahaya lainnya. 
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Kandungan inilah yang menyebabkan meningkatnya suhu bumi. Menurut data 

dari WHO, tahun 2012 polusi udara menyumbang 7 juta kematian di dunia. 

Indonesia juga termasuk salah satu negara yang memiliki udara terburuk di dunia.   

Kondisi udara yang semakin buruk ini mendorong pihak Pertamina untuk 

meluncurkan produk bahan bakar ramah lingkungan atau eco friendly untuk 

mengurangi dampak penggunaan BBM biasa, khususnya jenis Premium dan Solar 

(www.bumn.go.id diakses 12 Maret 2016). Produk yang masuk dalam kategori 

Bahan Bakar Khusus (BBK) ini terkenal lebih ramah lingkungan dibandingkan 

dengan Premium. Saat ini ada beberapa jenis produk bahan bakar khusus yang 

dapat kita temukan di pasaran seperti Pertamax, Pertamax Plus, Pertamax Racin, 

Pertamina Dex dan yang terbaru Pertalite (www.bumn.go.id diakses 12 Maret 

2016).  

Selain ramah lingkungan, bahan bakar khusus ini juga menggunakan 

EcoSave Technology. Sebuah teknologi yang menjaga kemurnian bahan bakar, 

mencegah karat, dan sekaligus membersihkan mesin kendaraan. Selain itu, 

kelebihan BBK jenis Pertamax, Pertamax Plus, Pertamax Racin dan Pertalite ini 

dibandingkan dengan BBM biasa berjenis Premium adalah tidak adanya 

kandungan timbal pada bahan bakar. Sedangkan produk Pertamina Dex memiliki 

kelabihan berupa kualitas pembakaran yang lebih bagus dan mencegah terjadinya 

“diesel knock”. Walaupun produk bahan bakar khusus bukan dalam kategori 

green product yang benar-benar tidak merusak lingkungan, akan tetapi produk 

bahan bakar khusus ini lebih ramah lingkungan dibanding dengan BBM biasa. 
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Gas buang dari penggunaan bahan bakar khusus lebih rendah dan bebas timbal 

serta logam-logam berbahaya lainnya (news.okezone.com) 

Sejak pertama kemunculan produk bahan bakar khusus berjenis Pertamax 

pada tahun 1999 hingga produk Pertalite pada tahun 2015 ini, jumlah penjualan 

produk bahan bakar khusus terus mengalami peningkatan. Berikut ini data output 

bahan bakar khusus PT Pertamina tahun 2012-2014.  

Tabel 1.3 

Tabel Realisasi Output Bahan Bakar Khusus Pertamina  

Tahun 2012 - 2014  

Jenis BBK Realisasi Output 

 2012 2013 2014 

Pertamax Plus 514,08 685,2 526,43 

Pertamax 2486,65 3541,6 3790 

Pertamax Racing 0,3 0,25 0,34 

Pertamina Dex 122,34 240,65 415,95 

Total  3123,37 4467,7 4732,72 

Sumber : Annual Report PT Pertamina 2014  
 

Berdasarkan data di atas besarnya realisasi output produk bahan bakar 

khusus jenis Pertamax dan Pertamina Dex terus mengalami kenaikan dari tahun 

ke tahun. Selain itu, jika dilihat dari total realisasi output keempat jenis bahan 

bakar khusus juga mengalami kenaikan terus-menerus. Besarnya realisasi output 

produk bahan bakar khusus dari tahun 2012-2014 yang mengalami kenaikan 

terus-menerus memang sangat membanggakan. Hal ini, menunjukan bahwa 

jumlah masyarakat Indonesia yang menggunakan produk bahan bakar khusus kian 

bertambah. Secara tidak langsung, jumlah masyarakat Indonesia yang peduli 

terhadap lingkungan hidup juga ikut bertambah.  

Namun jika kita telaah lebih mendalam, jumlah realisasi output dari 

produk bahan bakar khusus tahun 2012-2014 masih sangat jauh jika dibandingkan 
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dengan realisasi output Premium dan Solar. Berikut ini data realisasi output BBM 

berjenis biasa jika dibandingkan dengan bahan bakar khusus tahun 2012-2014 : 

Tabel 1.4 

Tabel Realisasi Output Bahan Bakar Pertamina  

Tahun 2012 - 2014  

Keterangan Realisasi 

2012 

Realisasi 

2013 

Realisasi 

2014 

Total 

(dalam 
ribu 

barrel) 

Bahan Bakar Minyak 

1. Premium 67683,71 67892,29 70828,32 206404,3 

2. Solar 121852,1 124070,4 125734,8 371657,3 

Total  189535,8 191962,7 196563,1  

Bahan Bakar Khusus 

1. Pertamax Plus 514,08 685,2 526,43 1725,71 

2. Pertamax 2486,65 3541,6 3790 9818,25 

3. Pertamax Racing 0,3 0,25 0,34 0,89 

4. Pertamina Dex 122,34 240,65 415,95 778,94 

Total (dalam ribu 

barrel) 

3123,37 4467,7 4732,72  

Sumber : Annual Report PT Pertamina 2014  

 
Total realisasi output dari ketiga jenis bahan bakar khusus tahun         

2012-2014 yang terdiri atas  Pertamax, Pertamax Plus dan Pertamax Racing 

5,59% dari total realisasi Premium yang mencapai 206.404,32 ribu barrel. 

Sedangkan bahan bakar khusus jenis Pertamina Dex hanya 0,21% dari total 

penjualan bahan bakar Solar. Selain itu, market growth rate produk bahan bakar 

khusus terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, baik jika dihitung perjenis 

dari produk bahan bakar khusus yang terdiri dari Pertamax, Pertamina Dex, 

Pertamax Plus dan Pertamax Racing maupun secara total. Pada tahun 2012 ke 

2013 market growth rate kumulatif bahan bakar khusus mencapai 43,04% 

sedangkan pada tahun 2014 mengalami kemerosotan yang amat tajam, dimana 
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market growth rate hanya mencapai 5,93%. Penurunan ini menunjukkan adanya 

permasalahan yang menyebabkan turunnya market growth rate dari bahan bakar 

khusus serta rendahnya volume output bahan bakar khusus jika dibandingkan 

dengan BBM biasa berjenis Premium dan Solar.  

Rendahnya penjualan produk bahan bakar khusus dibanding bahan                                                                                                                                                                  

bakar biasa serta menurunya market growth rate produk bahan bakar khusus ini 

perlu segera diatasi oleh manajemen Pertamina. Pertamina perlu merancang  

strategi untuk meningkatkan penjualan produk bahan bakar khusus yang ramah 

lingkungan ini. Turunnya market growth rate bahan bakar khusus tahun 2014 ini 

mengindikasi terjadinya penuruna minat beli konsumen bahan bakar khusus. Hal 

ini dibuktikan dengan besarnya market growth rate tahun 2013 yang hampir 

mencapai enam kali lipat dari market growth rate tahun 2014, namun peningkatan  

market growth rate tidak diimbangi pada tahun selanjutnya. Dengan kata lain, 

konsumen yang tadinya menggunakan bahan bakar khusus berubah menjadi tidak 

menggunakan bahan bakar khusus karena suatu faktor. Salah satu faktor yang 

mungkin menyebabkan menurunya minat beli ulang bahan bakar khusus adalah 

konsumen merasa nilai yang dirasakan (perceived value) setelah menggunakan 

bahan bakar khusus itu tidak sesuai dengan pengorbanan konsumen. Dimana nilai 

yang dirasakan konsumen itu mencakup pada pembuktian konsumen atas 

perbandingan antara nilai yang dirasakan dengan uang yang dikeluarkan dan juga 

apakah ada alasan untuk memilih merek ini dibanding merek lain             

(Durianto et al, 2004). Dalam kasus ini, selisih harga yang terlalu tinggi antara 

bahan bakar khusus dengan bahan bakar biasa membuat minat beli kosumen 
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bahan bakar khusus berkurang dan mendorong konsumen beralih dari bahan bakar 

khusus ke bahan bakar biasa, sehingga mengakibatkan penurunan volume 

penjualan bahan bakar khusus Pertamina (Pusat Data Dan Informasi Energi Dan 

Sumberdaya Mineral Kementrian ESDM, 2012). 

Dalam usaha meningkatkan penjualan bahan bakar khusus dengan 

meningkatkan minat beli konsumen, Pertamina  perlu memperhatikan faktor nilai 

dan manfaat dari produk bahan bakar khusus itu sendiri. Nilai yang dirasakan 

konsumen (perceived value) terbukti secara signifikan mampu meningkatkan 

minat beli seorang konsumen (Puspitaningrum, 2006). Kwok et al (2012) juga 

mengatakan hal yang serupa dalam penelitiannya, dimana  perceived value 

memiliki pengaruh positif terhadap minat beli ulang seorang konsumen. Ketika 

value yang dirasakan konsumen semakin tinggi setelah menggunakan bahan bakar 

khusus, maka konsumen juga akan memiliki minat yang tinggi pula untuk 

membeli ulang produk bahan bakar khusus tersebut. Dalam meningkatkan 

perceived value ini juga diperlukan faktor lain berupa pengetahuan akan merek 

(brand awareness) dan juga kepedulian terhadap lingkungan (environmental 

concern). Peningkatan brand awareness mampu meningkatkan nilai yang 

dirasakan konsumen (Yunitasari dan Yuniawan, 2006). Begitu juga dengan 

environmental concern konsumen yang secara signifikan mampu meningkatkan 

nilai yang konsumen rasakan (Stevanie, 2015).  

Selain mampu meningkatkan perceived value, brand awareness dan 

environemntal concern juga sangat mempengaruhi konsumen dalam keputusan 

pembelian suatu produk secara langsung.  Dimana dalam meningkatkan penjualan 
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produk bahan bakar khusus, konsumen harus terlebih dahulu tahu nama merek-

merek produk bahan bakar khusus yang ada di pasaran. Hal ini terjadi karena 

kebanyakan konsumen akan membeli suatu produk setelah mereka tahu merek 

tersebut sudah ada di pasaran. Supriyanto (2013) dan Naufal (2014) menyatakan 

bahwa brand awareness  memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat beli. 

Dengan kata lain, semakin tinggi pengetahuan konsumen akan merek bahan bakar 

khusus Pertamina, maka akan semakin tinggi pula minat membeli konsumen pada 

merek bahan bakar khusus tersebut. Di sini merek digunakan sebagi pembeda 

antara produk dari  merek satu dengan  produk dari merek yang lain (Kotler dan 

Keller, 2009). Berbeda dengan peneliti sebelumnya Hsu dan Hsu (2015) menyatakan 

bahwa brand awareness  tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli.  

Selain brand awareness, kepedulian masyarakat terhadap lingkungan juga 

berperan penting dalam meningkatan penjualan produk bahan bakar khusus. 

Rendahnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan inilah yang 

menjadi penyebab konsumen enggan menggunakan produk bahan bakar khusus 

(Lasuin dan Ching, 2014). Keengganan ini didukung dengan anggapan konsumen 

mengenai pengorbanan yang dikeluarkan tidak sebanding dengan manfaat dan 

kegunaan. Maka dari itu, perlu adanya kerjasama antara pemerintah, perusahaan 

maupun lembaga lainnya untuk lebih gencar untuk menginformasikan dan 

mengedukasi konsumen akan pentingnya kontribusi masyarakat secara umum 

untuk menjaga lingkungan. Pemberian informasi ini bisa menggunakan berbagai 

media yang berkembang saat ini baik televisi, koran maupun internet (Ostam dan 

Parker, 1987). Dengan pengetahuan yang diperoleh nantinya akan meningkatkan 
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kepedulian kosumen untuk mau ikut berpartisipasi terhadap perlindungan 

lingkungan  yang salah satunya berupa sikap konsumen yang mau menggunakan 

produk yang lebih ramah terhadap lingkungan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka. 

Kepedulian terhadap lingkungan (environmental concern) memiliki efek 

yang besar bagi perilaku konsumen. Thieme et al (2015) menyatakan bahwa 

kepedulian lingkungan mampu membangun perilaku berkelanjutan seorang 

konsumen. Dengan kata lain konsumen yang memiliki sifat peduli terhadap 

lingkungan akan melakukan pembelian ulang bahkan pembelian terus-menerus 

terhadap produk ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhannya. Namun disisi 

lain ada juga penelitian yang menyatakan bahwa environmental concern tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat beli seperti yang dikemukakan oleh Junior dan 

Satolo (2014); Usadi et al (2014). Adanya perbedaan hasil penenelitian ini juga 

menarik untuk diteliti lebih jauh. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa brand awareness, 

environmental concern dan perceived value mampu meningkatkan minat beli 

ulang konsumen. Selain itu, perceived value  juga mampu memediasi hubungan 

antara brand awareness dan environmental concern dalam meningkatkan minat 

beli ulang produk bahan bakar khusus Pertamina. Meskipun demikian, ada juga 

penelitian yang menyatakan bahwa brand awareness dan environmental concern 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan menganalisis mengenai bagaimana pengaruh brand awareness dan 

environmental concern dalam meningkatkan minat beli ulang produk bahan bakar 
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khusus Pertamina. Selain itu, penelitian ini juga meneliti pengaruh perceived 

value dalam memediasi hubungan brand awareness dan environmental concern 

terhadap minat beli ulang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena bisnis dan penelitian terdahulu yang telah 

disampaikan diatas, diketahui bahwa market growth rate bahan bakar khusus terus 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasi masih rendah 

pula minat beli ulang (repurchase intention) pada konsumen bahan bakar khusus. 

Minat membeli ulang muncul apabila konsumen memiliki preferensi positif 

terhadap produk yang ditawarkan. Preferensi konsumen merupakan hal yang 

penting dalam pemasaran karena berhubungan erat dengan keberhasilan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya, yaitu keputusan pembelian yang dilakukan 

oleh konsumen (Wardhani et al, 2015).  

Berdasarkan uraikan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : “Bagaimana pengaruh brand awareness, environmental concern dan 

percaived value pada minat beli ulang produk bahan bakar khusus Pertamina?”. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diambil beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh brand awareness  terhadap perceived value ? 

2. Bagaimana pengaruh environmental concern terhadap perceived value? 

3. Bagaimana pengaruh brand awareness  terhadap minat beli ulang ? 

4. Bagaimana pengaruh environmental concern terhadap minat beli ulang ? 
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5. Bagaimana pengaruh perceived value terhadap minat beli ulang ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis bagaimana pengaruh brand awareness  terhadap 

perceived value. 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh environmental concern terhadap 

perceived value. 

3. Menganalisis bagaimana pengaruh brand awareness  terhadap minat 

beli ulang. 

4. Menganalisis bagaimana pengaruh environmental concern terhadap 

minat beli ulang. 

5. Menganalisis bagaimana pengaruh perceived value terhadap minat beli 

ulang. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan 

teori yang ada, mengenai hubungan brand awareness dan 

environmental concern  terhadap minat beli ulang produk  bahan bakar 

khusus Pertamina, sehingga Ilmu Perilaku Konsumen semakin 

berkembang. 
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b) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini digunakan sebagai informasi dan referensi bagi            

PT Pertamina (Persero) mengenai efek brand awareness dan 

environmental concern  terhadap minat beli ulang produk  bahan bakar 

khusus. Dengan demikian, Pertamina dapat menyusun strategi 

pemasaran yang tepat dalam rangka menciptakan, mempertahankan, 

dan meningkatkan minat membeli ulang dalam kaitannya dengan 

brand awareness, environmental concern dan perceived value. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka sistematika penulisan penelitian ini adalah :  

BAB I :  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan landasan teori mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian dan model penelitian. Serta beberapa penelitian 

terdahulu yang akan mendukung penelitian ini dalam 

mengembangkan hipotesis.  
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang variabel-variabel penelitian dan definisi  

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis.  

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan hasil pengolahan data dan analisis atas hasil 

pengolahan data tersebut.  

 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


